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Abstrak
Tujuan penelitian untuk mengetahui Meningkatkan Motivasi Instrinsik dalam Menumbuhkan Semangat Belajar Siswa. Dalam makalah ini, penulis menggunakan motede kualitatif melalui pendekatan studi pustakan dengan mengumpulkan referensi tentang meningkatkan motivasi belajar instrinsik dalam menumbuhkan semangat belajar siswa. Hasil penelitian motivasi merupakan sebuah dorongan, keinginan dan juga ransang yang dijadikan sebagai dasar dari seseorang untuk mengerjakan sesuatu guna mencapai suatu tujuan tertentu atau harapan. Motivasi mempunyai peranan yang penting dalam belajar. Setiap siswa harus mempunyai motivasi belajar sehingga dapat tercapainya hasil yang sesuai dengan yang diharapkan. Kunci keberhasilan dan semangat belajar seorang siswa dibutuhkan dorongan yang berasal dari dalam diri siswa.
Kata-kata Kunci: Intrinsik; Motivasi Belajar; Siswa

Abstract
The purpose of this study is to determine Increasing Intrinsic Motivation in Cultivating Students' Enthusiasm for Learning. In this paper, the author uses a qualitative method through a literature study approach by collecting references on increasing intrinsic learning motivation in cultivating students' enthusiasm for learning. The results of the study showed that motivation is an encouragement, desire and also a stimulus that is used as the basis for someone to do something in order to achieve a certain goal or expectation. Motivation plays an important role in learning. Every student must have the motivation to learn so that the results can be achieved as expected. The key to a student's success and enthusiasm for learning requires encouragement that comes from within the student.
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Pendahuluan
Belajar merupakan kegiatan pokok dalam proses pendidikan yang dilakukan di sekolah. Belajar merupakan usaha yang dilakukan secara sadar dengan tujuan agar dapat mengubah sikap dan tingkah laku siswa, serta menumbuhkan semangat belajar siswa.[footnoteRef:1] Dalam upaya meningkatkan motivasi belajar dalam menumbuhkan semangat belajar siswa dibutuhkan yang namanya motivasi. Salah satu faktor yang mendorong semangat belajar siswa yaitu dengan adanya motivasi. Motivasi belajar dapat digolongan dalam dua bentuk yaitu motivasi instrinsik dan juga motivasi ekstrinsik. Motivasi belajar sangat penting dalam mempengaruhi keberhasilan belajar siswa karena keberhasilan belajar siswa akan tercapai apabila dalam dirinya mempunyai motivasi atau adanya dorongan dan kemauan dari dalam dirinya untuk belajar.[footnoteRef:2] [1:  Indah Sari, “ISSN : 2088-3145 Jurnal Manajemen Tools” 9, no. 1 (2018).]  [2:  Amna Emda, “Kedudukan Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran,” Lantanida Journal 5, no. 2 (15 Maret 2018): 172, https://doi.org/10.22373/lj.v5i2.2838.] 

Motivasi sangat penting diperlukan dalam pembelajaran, karena dengan adanya motivasi dapat mendorong semangat belajar siswa, namun sebaliknya jika tidak ada motivasi belajar dalam diri siswa maka semangat dalam belajar akan melemah. Motivasi merupakan syarat mutlak dalam belajar. Jika seorang siswa belajar tanpa adanya motivasi maka apapun yang dilakukan tidak akan berhasil dengan maksimal. Dengan adanya motivasi belajar siswa maka siswa akan semangat dalam belajar dimana pun siswa itu berada. Motivasi yang dibutuhkan oleh siswa yaitu motivasi instrinsik. Dengan adanya motivasi instrinsik siswa akan belajar dengan sungguh-sungguh, dan mereka menjadi semangat dalam belajar, sehingga hasil dari belajar yang positif akan mereka tunjukkan karena motivasi yang berasal dari dalam diri siswa.[footnoteRef:3] Motivasi ekstrinsik juga dapat menumbuhkan semangat belajar siswa, namun ketika siswa mempunyai semangat dan keinginan untuk belajar tetapi faktor ekstrinsik tidak mendukung maka siswa akan kehilangan semangat dalam belajar. Sehingga faktor instrinsik maupun ekstrinsik dapat menentukan keberhasilan siswa dan semangat belajar siswa. Motivasi yang ada dalam diri siswa akan menggerakkan, mengarahkan serta mendorong siswa untuk belajar.[footnoteRef:4] [3:  Lukman Sunadi, “Pengaruh Motivasi Belajar Dan Pemanfaatan Fasilitas Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas Xi Ips Di Sma Muhammadiyah 2 Surabaya,” t.t.]  [4:  Yuli Supriani dan Opan Arifudin, “Upaya Meningkatkan Motivasi Peserta Didik Dalam Pembelajaran,” t.t.] 


Metode Penelitian
Dalam makalah ini, penulis menggunakan motede kualitatif melalui pendekatan studi pustakan dengan mengumpulkan referensi tentang meningkatkan motivasi belajar instrinsik dalam menumbuhkan semangat belajar siswa. Pengumpulan data yang dilakukan dengan yaitu melalui buku-buku, jurnal, artikel, yang dicetak secara online yang bersumber dari internet yang dapat diakses dengan bebas.[footnoteRef:5] [5:  Dr Umar Sidiq, M Ag, dan Dr Moh Miftachul Choiri, “Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan,” t.t.] 


Hasil dan Pembahasan
Motivasi Instrinsik
Kata motivasi berasal dari akar kata "motif" yang artinya daya penggerak yang ada dalam diri individu untuk dapat melakukan aktivitas atau kegiatan tertentu guna mencapai tujuan yang diinginkan. Kata motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi dari kesiap-siagaan.[footnoteRef:6] Motivasi berasal dari bahasa latin yaitu movere dan dalam bahasa Inggris yaitu motivation yang mempunyai arti “menggerakkan atau bergerak” atau dalam bahasa Inggris to move. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia motivasi merupakan dorongan yang timbul dari dalam diri individu baik itu secara sadar maupun tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan mencapai tujuan yang di inginkan.[footnoteRef:7] Motivasi merupakan kekuatan seseorang yang dapat berkembang karna kegigihan dan kemauan dalam melakukan suatu kegiatan baik itu yang bersumber dari dalam diri sendiri yaitu hasrat dan juga keinginan seseorang untuk berhasil dalam harapan, cita-cita serta kebutuhan yang telah di tentukan, maupun yang bersumber dari luar yaitu lingkungan yang kodusif, yaitu adanya penghargaan dan dukungan, serta kegiatan yang menarik dan menyenangkan, yang dapat mengembangkan minat dan bakat siswa.[footnoteRef:8] [6:  Putu Sanjaya, “Pentingnya Motivasi Intrinsik Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Hindu” 1, no. 2 (2020).]  [7:  Muhaemin B. Muhaemin, “Urgensi Motivasi Dalam Meningkatkan Semangat Belajar Siswa,” Jurnal Adabiyah 13, no. 1 (4 Juni 2013): 47–53.]  [8:  AKHMAD SUDRAJAT, “Teori – Teori Motivasi,” AKHMAD SUDRAJAT (blog), 5 Februari 2008, https://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/02/06/teori-teori-motivasi/.] 

Keberhasilan seorang ditentukan dari motivasi yang dimiliki, tinggi rendahnya motivasi dapat menentukan semangat dan usaha seseorang dalam melakukan aktivitas serta menentukan hasil yang akan di peroleh dari semangat dan usaha yang dilakukan. Motivasi juga menentukan keberhasilan dan kegagalan seseorang dalam melakukan kegiatan aktivitasnya untuk mencapai tujuan yang diinginkan, dan mengalami perubahan perilaku. [footnoteRef:9] Ada tiga komponen utaman dalam motivasi yaitu pertama kebutuhan. Kebutuhan ini ada karena individu merasa bahwa ada ketidakseimbangan antara apa yang dimiliki dan apa yang diharapkan. Abraham Maslow membagi komponen kebutuhan menjadi 5 yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan sosial, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan untuk mengaktualisasi diri, dan kebutuhan akan penghargaan diri. Kedua dorongan. Dorongan merupakan kekuatan mental yang dimiliki oleh individu untuk melakukan suatu kegiatan guna mencapai harapan yang diinginkan. Dorongan berorientasi pada pemenuhan tujuan yang ingin dicapai atau harapan dan ini merupakan inti dari motivasi. Yang ketiga tujuan. Tujuan berfungsi untuk memberi arah pada perilaku yaitu secara psikologis. Tujuan inilah yang menentukan titik akhir dari pencapaian kebutuhan.[footnoteRef:10] [9:  Sunarti Rahman, “Pentingnya Motivasi Belajar Dalam Meningkatkan Hasil Belajar,” PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN DASAR, no. 0 (22 Januari 2022), https://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/PSNPD/article/view/1076.]  [10:  Zakiah Nur Harahap dkk., “Motivasi, Pengajaran dan Pembelajaran,” Journal on Education 5, no. 3 (14 Februari 2023): 9258–69, https://doi.org/10.31004/joe.v5i3.1732.] 

Ada banyak hal yang dapat memotivasi seseorang untuk melakukan suatu kegiatan atau aktivitas termasuk didalamnya belajar, namun apakah seorang individu mau untuk belajar dan mau memotivasi dirinya. Seorang individu akan mempunyai motivasi yang tinggi kalau dia mau belajar dan mau memotivasi dirinya sendiri.[footnoteRef:11] Motivasi dan belajar adalah dua hal yang saling mempengaruhi. Belajar merupakan perubahan tingkah laku secara relatif permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atau penguatan yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan tertentu. Jadi motivasi belajar dapat diartikan sebagai dorongan yang timbul dari dalam dan luar diri individu yang mempengaruhi keinginan untuk belajar, serta usaha yang disadari untuk menggerakkan, mengarahkan, dan menjaga tingkah laku individu agar dapat terdorong untuk bertindak melakukan suatu aktivitas sehingga mencapai hasil atau tujuan yang diinginkan.[footnoteRef:12] [11:  Hoeda manis, Learning is Easy (Elex Media Komputindo, t.t.).]  [12:  Endang Titik Lestari, Cara Praktis Meningkatkan Motivasi Siswa Sekolah Dasar (Deepublish, 2020).] 

Motivasi dibagi menjadi dua jenis yaitu yang berasal dari dalam diri indvidu dan dari luar individu. Motivasi pertama yaitu motivasi intrinsik merupakan dorongan yang berasal dari dalam diri individu untuk terus berkembang, karena adanya hasrat dan juga keinginan individu tersebut untuk berhasil dalam harapan, cita-cita, serta kebutuhan yang telah di tentukan, bahkan individu tersebut tidak memerlukan ransangan dari luar diri individu. Motivasi intrinsik terdiri dari aspek minat, pengetahuan, ketrampilan, perasaan, dan juga kepuasan yang individu tersebut ciptakan. Kedua motivasi ekstrinsik yaitu dorongan yang berasal dari luar individu yaitu lingkungan, dimana individu tersebut mendapatkan motivasi karna adanya dorongan dari luar diri individu yaitu dorongan dari orang tua, guru, maupun teman, dan adanya rangsangan yang individu tersebut dapatkan untuk melakukan sesuatu yang ingin dicapai. Bentuk Motivasi ekstrinsik merupakan suatu dorongan yang tidak secara mutlak berkaitan dengan aktivitas yang terdiri dari aspek kompetisi, lingkungan, penghargaan, hukuman, pujian, dan juga hadiah.[footnoteRef:13] Motivasi ekstrinsik dalam proses belajar mengajar yang dilakukan didalam kelas penting untuk dilakukan, karena kadangkala seorang siswa akan tidak termotivasi dikarenakan sakit, atau mendapatkan amarah dari orang tuanya ataupun hal lainnya yang membuat siswa tidak bersemangat. Bukan hanya itu saja, kadangkala dalam proses belajar mengajar siswa merasa bosan karena proses belajar mengajar kurang menarik bagi siswa sehingga membuat siswa tidak bersemangat dalam mengikuti kegiatan belajar baik itu di sekolah maupun di rumah. Setiap siswa tingkat motivasinya berbeda- beda, ada yang tingkat motivasinya tinggi dan ada yang tingkat motivasinya rendah. Motivasi ekstrinsik bisa timbul akibat pengaruh dari luar diri individu. Motivasi ini ada karena suruhan, paksaan dari orang lain, atau ajakan yang membuat siswa tersebut mau belajar. Contohnya seorang siswa yang sedang menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru dan hal ini dilakukan untuk mematuhi perintah yang diberikan guru, karena jika siswa tersebut tidak mengerjakan tugas dan tidak mematuhi perintah guru maka ia akan dimarahi.[footnoteRef:14] [13:  Ade Yuliasari dan Nanang Indriarsa, “Peran Dominan Motivasi Intrinsik Dan Motivasi Ekstrinsik Siswa Putri Dalam Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Futsal” 01 (2013).]  [14:  Arianti Arianti, “Peranan Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa,” Didaktika : Jurnal Kependidikan 12, no. 2 (20 Juni 2019): 117–34.] 

Seorang siswa akan rajin belajar jika didorong oleh motivasi yang tinggi, baik itu instrinsik maupun ekstrinsik. Contoh seorang siswa mempunyai motivasi belajar yang tinggi yaitu ingin menjadi juara kelas atau ingin menjadi siswa yang terbaik di sekolahnya, ini merupakan dorongan dari dalam diri siswa (motivasi instrinsik) untuk menjadi yang terbaik sehingga siswa tersebut rajin belajar. Motivasi ini ada karna keinginan dari dalam diri siswa dan dia menyadari bahwa bekal terbaik bagi dirinya yaitu pengetahuan yang akan membuat dirinya menjadi pintar karna adanya motivasi yang kuat dalam dirinya. Motivasi ekstrinsik contohnya seorang siswa akan rajin belajar jika siswa tersebut dijanjikan oleh orang tuanya akan diberikan hadiah jika bisa menjadi juara di kelas. Dengan adanya janji yang diberikan oleh orang tua tersebut maka siswa akan menjadi semangat belajar, meskipun motivasinya ingin mendapatkan hadiah dari orang tuanya. Motivasi ekstrinsik bagi seorang siswa bukan saja dorongan dari orang tuanya, namun dari pergaulan di mana ketika siswa tersebut bergaul dengan seorang yang rajin belajar, maka siswa tersebut akan terpengaruhi untuk menjadi rajin belajar. Motivasi akan ada dalam diri individu jika adanya keinginan, harapan dan juga cita-jika serta menyadari betapa pentingnya manfaat dari belajar. Motivasi belajar ditentukan oleh kondisi-kondisi tertentu dari individu tersebut dan apapun motivasi yang menggerakkan individu untuk rajin belajar merupakan hal yang baik apabila motivasi tersebut bernilai positif.[footnoteRef:15] [15:  manis, Learning is Easy.] 

Motivasi instrinsik merupakan keadaan yang berasal atau timbul dari dalam diri individu (siswa) tanpa perlu adanya rangsangan dari luar yang dapat mendorong melakukan tindakan belajar, tujuan belajar contoh individu tersebut ingin memperoleh pengetahuan yang baru atau ingin memahami suatu konsep yang baru. Adapun faktor-faktor yang menyebabkan adanya motivasi instrinsik yaitu karena adanya kebutuhan dari dalam diri individu, adanya pengetahuan mengenai kemajuan dirinya sendiri, adanya cita-cita atau tujuan yang ingin di capai tanpa adanya dorongan dari luar diri individu. Dalam pandangan kognitif, motivasi instrinsik lebih signifikan bagi seorang siswa karena lebih murni dan tetap, serta tidak bergantung pada dorongan dari luar individu atau pengaruh dari orang lain.[footnoteRef:16] Seorang individu mempunyai dorongan dari dalam dirinya yang dapat menimbulkan individu tersebut melakukan sesuatu tanpa diperintah oleh orang lain. Motivasi instrinsik timbul karena keinginan dan kesadaran yang berasal dari dalam diri individu.[footnoteRef:17] Ada lima level motivasi belajar siswa: [16:  Muhaemin, “Urgensi Motivasi Dalam Meningkatkan Semangat Belajar Siswa.”]  [17:  Sanjaya, “Pentingnya Motivasi Intrinsik Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Hindu.”] 

1. Level 0 (Level Terendah) Pada level ini merupakan kondisi di mana seseorang tidak termotivasi untuk belajar, menganggap belajar itu adalah suatu beban. Dengan kata lain siswa tidak memiiki motivasi sama sekali yaitu 0%.
2. Level 1 (Eksternal) Adalah dorongan yang berasal dari luar diri individu (siswa). Ini berarti individu (siswa) terdorong atau termotivasi ketika diberikan hadiah atau reward. Dalam tahap ini siswa tersebut sudah mempunyai motivasi tetapi masih ditahap sangat rendah yaitu 0-25%.
3. Level 2 (Introjeksi) Pada level ini seseorang akan belajar dengan alasan untuk membahagiakan orang lain dan bukan karna dorongan dari dalam diri sendiri. Pada level ini masih membutuhkan dorongan dari luar dan pada ini level tingkat motivasi sudah mulai sedikit meningkat, akan tetapi masih dalam kategori rendah yaitu 25-50%.
4. Level 3 (Terindentifikasi) Level ini individu sudah mulai mengenal bahwa apa yang dipelajari akan berpengaruh pada nilaninya. Sehingga pada level ini individu sudah mulai belajar mandiri tidak lagi mendapatkan dorongan dari luar. Pada level ini tingkat motivasi sudah mulai meningkat pada kategori sedang yaitu 50%.
5. Level 4 (Terintegrasi) Level ini individu telah melihat lebih jauh tujuan dari belajar, dan merasa bahwa pelajaran yang dipelajari akan berguna untuk masa depannya. pada level ini individu sudah mempunyai kesadaran diri tentang mengapa dia belajar dan tingkat otonominya juga lebih tinggi dibandingkan level 1-3. Pada level ini tingkat motivasi berada pada tahap kategori tinggi  yaitu 50-75%.
6. Level 5 (Level Instrinsik) Level ini merupakan level motivasi paling tinggi karna tidak membutuhkan dorongan dari luar, individu tersebut merasa bahwa belajar itu menyenangkan dan tidak ada beban, bahkan ketika mengerti akan apa yang dipelajari. Individu merasa bahwa belajar bukan karna untuk mendapatkan reward, bukan untuk membahagiakan orang lain, bukan untuk mendapatkan nilai yang bagus, tetapi belajar supaya bisa melewati berbagai tantangan yang ada. Reward yang didapat dari belajar bukan mendapatkan nilai yang bagus tetapi dari apa yang dipahami dari belajar yaitu konsepnya. Pada tahap ini termasuk pada level sangat tinggi yaitu 75-100% dan sangat termotivasi.[footnoteRef:18]  [18:  Trygu, Motivasi Dalam Belajar Matematika (GUEPEDIA, t.t.).] 

Motivasi yang dimiliki oleh seseorang selalu mempunyai tujuan. Jika tujuan yang dimiliki oleh isiswa berarti dan berharga bagi dirinya, maka ia akan berusaha untuk mencapainya.[footnoteRef:19] Ada beberapa indikator dalam motivasi belajar: pertama, adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil. Siswa yang mempunyai hasrat dan keinginan untuk berhasil cenderung berusaha untuk menyelesaikan tugasnya secara tuntas tanpa harus menunda-nunda. Penyelesaian tugas ini bukan karena adanya dorongan dari luar diri siswa akan tetapi melalui upaya dan dorongan dari dalam diri siswa. Kedua adanya dorongan dan kebutuhan belajar. Menyelesaikan tugas tidak selamanya dilatarbelakangi dengan hasrat atau keinginan untuk berhasil. Siswa dapat menyelesaikan tugasnya karena adanya dorongan untuk menghindari kegagalan, sehingga siswa akan belajar dengan tekun untuk menghindari kegagalan. Keberhasilan siswa untuk berhasil dan menghindari kegagalan  disebabkan karena adanya dorongan atau rangsangan dari luar diri individu. Ketiga karena adanya harapan dan cita-cita. Siswa akan merasa bahwa harapan dan cita-cita sangat penting untuk masa depannya, sehingga siswa tersebut akan belajar dengan sungguh-sungguh supaya harapan dan cita-citanya dapat terwujud. Keempat adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. Suanana yang menarik dalam belajar akan meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. Suasana belajar yang menarik akan membuat siswa mengerti bahwa belajar itu menyenangkan dan bermakna. Kelima, adanya lingkungan belajar yang mendukung, kondusif, sehingga memungkinkan siswa dapat belajar dengan baik. Lingkungan belajar yang kondusif merupakan salah satu faktor pendorong meningkatkan motivasi belajar siswa.[footnoteRef:20] [19:  Supriani dan Arifudin, “Upaya Meningkatkan Motivasi Peserta Didik Dalam Pembelajaran.”]  [20:  Lestari, Cara Praktis Meningkatkan Motivasi Siswa Sekolah Dasar.] 

Seorang siswa yang mempunyai motivasi belajar instrinsik akan tekun dan serius dalam mengerjakan setiap tugas yang diberikan, tidak mudah menyerah dalam menghadapi kesulitan, menunjukkan minat dalam belajar, senang belajar mandiri, mampu mempertahankan pendapatnya, bersemangan dan rajin dalam belajar, dan senang memecahkan masalah yang ditemukan.[footnoteRef:21] [21:  I. Gusti Lanang Gede Putra Astawa dkk., INOVASI PEMBELAJARANKU: Kumpulan Naskah Finalis dan Juara Inobel Guru SD Bali 2018 (Yayasan Er Institute, 2020).] 


Upaya Meningkatkan Motivasi Instrinsik dan Menumbuhkan Semangat Belajar Siswa 
Upaya untuk meningkatkan motivasi belajar dalam menumbuhkan semangat belajar terkadang bersifat tidak tetap, terkadang tingkat motivasi meningkat dan terkadang menurun. Motivasi belajar seharusnya tetap stabil pada tingkat yang baik yaitu motivasi instrinsik, dan untuk mempertahankan motivasi tetap stabil diperlukan upaya dalam meningkatkan belajar siswa. Upaya yang perlu di lakukan yaitu mengairahkan siswa dalam belajar, memberikan harapan yang realistis, serta memberikan insentif dan juga pengarahan. Sehingga dari hal itulah siswa akan semangat dalam belajar.[footnoteRef:22] Namun untuk meningkatkan motivasi instrinsik dalam menumbuhkan semangat belajar siswa, perlu diperhatikan faktor apa saja yang dapat mempengaruhi motivasi belajar dan semangat belajar siswat. Faktor yang mempengaruhi yaitu: [22:  Rahman, “Pentingnya Motivasi Belajar Dalam Meningkatkan Hasil Belajar.”] 

1. Lingkungan belajar. Lingkungan sosial dan fisik sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Lingkungan belajar yang nyaman dan aman sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar dan semangat belajar siswa. Dukungan sosial dari keluarga, guru, teman sangat memotivasi siswa dalam belajar.
2. Kemandirian. Siswa yang mempunyai kemandirian dalam belajar, akan mengatur jadwal serta pencapaian yang ingin dicapai, dan memiliki kendali atas proses belajar. 
3. Tujuan dan harapan. Siswa yang mempunyai tujuan dan harapan yang jelas, akan termotivasi dan terdorong serta fokus untuk belajar.
4. Minat dan kepercayaan diri. Adanya minat dan kepercayaan diri memberikan dorongan instrinsik untuk belajar. Karena adanya kemauan dan kepercayaan diri untuk belajar.[footnoteRef:23]  [23:  Norbertus Tri Suswanto Saptadi dkk., Psikologi Pembelajaran (Sada Kurnia Pustaka, 2023).] 

5. Kondisi siswa. Kondisi dibedakan menjadi dua yaitu fisik dan psikis. Kondisi fisik seperti penglihatan, pendengaran, dan juga kondisi fisik pada anggota tubuh yang lain. Kondisi psikis seperti minat, ingatan, perasaan.
6. Kemampuan siswa. Setiap siswa mempunyai kemampuan yang berbeda-beda. Kemampuan perlu dimiliki oleh semua orang yaitu kecerdasan atau intekegensi.[footnoteRef:24]  [24:  Setya Ayu, Pengaruh Penghasilan Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar Siswa (Agus Hasan, t.t.).] 

Adapun faktor lain yang mempengaruhi motivasi belajar siswa yaitu:
1. Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu yaitu seperti cita-cita, harapan, kemampuan siswa, situasi dan kondisi siswa. Faktor internal lainnya yaitu sifat, kebiasaan dan kecerdasan.
2. Faktor eksternal yaitu yang berasal dari luar diri individu yaitu kondisi lingkungan, orang tua, keluarga, guru, teman, lingkungan belajar dan juga sarana prasarana.[footnoteRef:25] [25:  Trygu, Motivasi Dalam Belajar Matematika.] 

Motivasi instrinsik merupakan motivasi yang lebih unggul dan utama dibandingkan dengan motivasi ekstrinsik. Ketika dalam belajar yaitu dalam proses belajar di kelas, seorang guru lebih banyak memberikan motivasi ekstrinsik kepada siswa, maka siswa tersebut cenderung akan bergantung pada guru dan siswa akan menjadi malas ketika tidak diberikan motivasi ekstrinsik yang membuat siswa merasa kurang percaya diri, selalu mengharapkan motivasi dari luar dirinya dan mudah terpengaruh. Namun kebalikannya ketika seorang siswa mempunyai motivasi instrinsik maka siswa tersebut tidak memerlukan ransangan dan dorongan dari luar dirinya, sehingga motivasi instrinsik inilah yang menjadi lebih utama dalam belajar.[footnoteRef:26] [26:  Rahman, “Pentingnya Motivasi Belajar Dalam Meningkatkan Hasil Belajar.”] 

Menumbuhkan semangat belajar siswa juga dapat dilakukan dengan menciptakan lingkungan belajar yang mendorong siswa agar terlibat aktif dalam mengikuti proses pembelajaran dan memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi minat yang mereka punya. Meningkatkan motivasi instrinsik dalam menumbuhkan semangat belajar siswa bisa menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan bermakna. Dengan meningkatkan motivasi instrinsik, siswa akan merasa lebih terlibat dan antusias dalam belajar, sehingga mereka akan menjadi lebih mudah mencapai pencapaian akademik yang lebih baik. Guru guru harus dapat membangkitkan rasa ingin tahu dan semangat belajar siswa, agar siswa lebih antusias dalam menumbuhkan motivasi instrinsik mereka.[footnoteRef:27] [27:  Ralf Hansmann, “‘Sustainability Learning’: An Introduction to the Concept and Its Motivational Aspects,” Sustainability 2, no. 9 (13 September 2010): 2873–97, https://doi.org/10.3390/su2092873.] 

Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
Untuk membangkitkan motivasi belajar siswa dibutuhkan suatu konsep yang dapat memotivasi siswa dalam belajar khususnya di sekolah.
1. Memilih metode pembelajaran yang sesuai dan tepat. Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa maka metode yang di gunakan harus sesuai dan tepat agar siswa tidak merasa bosan, namun sebaliknya siswa akan bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran yang berlangsung. Metode yang digunakan bisa beragam karna ini akan membuat siswa tetap konsentrasi dan juga termotivasi. Misalnya metode yang digunakan bisa berupa tanya jawab, diskusi kelompok, debat, presentasi dengan audio-visual, simulasi, studi kasus, dan lain sebagainya.
2. Guru harus memaksimalkan sarana dan prasarana pembelajaran. Seorang guru bisa memanfaatkan taman, perpustakaan, aula, laboratorium, raung komputer, untuk melaksanakan proses belajar mengaja, hal ini sangat menarik perhatian siswa sehingga siswa menjadi semangat dan tidak bosan karna terus menerus berada di dalam kelas. 
3. Memanfaatkan media belajar. Seorang guru tidak hanya berpatokan pada buku pelajari, namun guru harus bisa memanfaatkan media belajar berupa video, audio, majalah, bahkan guru juga bisa melibatkan siswa untuk mencari ilmu pengetahuan dan informasi yang berkaitan dengan pelajaran melalui internet.
4. Merekrut tenaga pengajar yang kompeten dan prosefional di bidangnya bahkan meningkatkan kualitas guru. Seoang guru harus mempunyai kemampuan untuk mengerti dan mengetahui mengenai kondisi psikologi siswa, bahkan seorang guru tidak hanya bisa dilihat dari cara menyampaikan pembelajaran kepada siswa tetapi juga penguasaan materi sangat penting. 
5. Melakukan evaluasi pembelajaran. Dengan adanya evaluasi ini seorang guru akan mengetahui apakah proses kegiatan belajar mengajar yang berlangsung sudah efektif atau belum. Evaluasi sangat penting bagi seorang guru untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, ketika guru merasa bahwa siswa mulai merasa bosan, maka sebagai seorang guru harus bisa mengembangkan media belajar atau metode belajar.
6. Menciptakan suasana kelas yang kondusif. Kelas yang kondusif akan membuat siswa merasa aman dan nyaman bahkan siswa merasa di hargai dan diterima di dalam kelas tanpa memandang kemampuan akademis, maka siswa tersebut terdorong untuk mengikuti proses belajar dengan semangat.
7. Menciptakan kegiatan yang melibatkan semua siswa yang ada di dalam kelas. Hal ini berguna agar siswa dapat berbagi pengetahuan serta pengalaman kepada teman-temannya.
8. Mengenali minat siswa. Di dalam kelas siswa mempunyai kepribadian yang berbeda-beda. Sehingga harus bisa mengenali serta memahami minat dari siswa tersebut, termasuk apa yang menjadi kekhawatiran, harapan, dan cita-cita siswa, sehingga sebagai seorang guru harus mampu menggunakan berbagai contoh dalam pembelajaran yang berkaitan dengan minat yang dimiliki oleh siswa tersebut.[footnoteRef:28] [28:  Mustaqilatunnikmah, Model Pembelajaran IPA dengan Metode Inkuiri (Mafy Media Literasi Indonesia, 2023).] 

Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa harus diawali dengan semangat serta sipak yang positif. Motivasi belajar dapat menumbuhkan semangat belajar siswa, sehingga siswa terdorong untuk melakukan perbuatan belajar.
Kesimpulan 
Motivasi merupakan sebuah dorongan, keinginan dan juga ransang yang dijadikan sebagai dasar dari seseorang untuk mengerjakan sesuatu guna mencapai suatu tujuan tertentu atau harapan. Motivasi mempunyai peranan yang penting dalam belajar. Setiap siswa harus mempunyai motivasi belajar sehingga dapat tercapainya hasil yang sesuai dengan yang diharapkan. Kunci keberhasilan dan semangat belajar seorang siswa dibutuhkan dorongan yang berasal dari dalam diri siswa. Dorongan yang berasal dari luar memang dibutuhkan, namun sifatnya tidak tetap dan berubah. Semangat belajar siswa dan motivasi merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan karena kedua sangat penting, karena adanya semangat dan motivasi akan mendorong siswa dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Semangat dan motivasi belajar merupakan syarat mutlak dalam belajar. Dalam belajar, motivasi yang dimiliki oleh seorang siswa akan tercermin melalui ketekunan yang tidak pantang menyerah untuk mencapai kesuksesan, meskipun diperhadapkan oleh banyak tantangan dan kesulitan. Motivasi yang dibagi menjadi dua jenis yaitu instrinsik dan ekstrinsik sangat dibutuhkan bagi seorang siswa, namun yang terpenting yaitu seorang siswa harus mempunyai motivasi instrinsik yaitu dorongan yang berasal dari dalam diri siswa untuk mencapai keinginan demi kepentingan diri sendiri, yaitu perasaan terhadap pencapaian, kepuasan, tekanan, dan tepat waktu, menikmati setiap tugas yang dikerjakan serta senang dalam belajar. Berbeda dengan motivasi ekstrinsik yang hanya muncul ketika diberikan hadiah ataupun ancaman dan lain sebagainya yang berasal dari luar diri individu. Seorang siswa yang termotivasi secara ekstrinsik maka akan selalu melakukan sebuah tindakan yang di suruh. Motivasi ekstrinsik dapat berubah menjadi motivasi instrinsik, apabila siswa menyadari betapa pentingnya belajar dan dia dengan sungguh-sungguh-sungguh belajar tanpa adanya dorongan dari luar atau disuruh oleh orang.
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